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ABSTRAK 

 

Nama   : Moh. Wildan Nur Akbar 

NIM   : 07020620042 

Judul   : Adi Manusiawi Menurut Pemikiran Ali Syari’ati dan Erich Fromm 

Program Studi  : Tasawuf dan Psikoterapi 

 

Manusia adalah makhluk dua dimensi yang tujuan penciptaannya untuk 

mengagungkan Allah. Manusia perlu melatih fisik dan jiwanya agar mampu mencapai esensi 

dasar yang ditugaskan Allah kepadanya. Adi Manusiawi adalah manusia yang memiliki 

kesempurnaan pada aspek lahir maupun batin. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 1) 

Bagaimana Adi Manusiawi menurut pemikiran Ali Syari’ati dan Erich Fromm? Serta 2) Apa 

persamaan dan perbedaan pemikiran Ali Syari’ati dan Erich Fromm mengenai Adi Manusiawi? 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan desain kepustakaan. Pengumpulan 

data penelitian ini menggunakan buku-buku, jurnal dan skripsi yang membahas pemikiran Ali 

Syari’ati dan Erich Fromm. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah pemikiran Ali Syari’ati 

dan Erich Fromm. Dari penelitian yang dilakukan ini penulis menemukan 1) Adi Manusiawi 

dalam pandangan Ali Syari’ati adalah manusia yang memiliki kesadaran tinggi tentang dirinya 

dan dunia. Ia adalah makhluk yang memiliki kesadaran, kehendak bebas, dan kreatifitas. Selain 

itu Adi Manusiawi terbebas dari belenggu ego diri melalui perasaan cinta ketuhanan dan 

bertindak aktif melawan penindasan. 2) Adi Manusiawi dalam pandangan Erich Fromm adalah 

manusia yang memiliki kesadaran bahwa dirinya berbeda dengan makhluk lain di bumi. 

Mereka memiliki individualitas dan tidak hanyut dalam arus masyarakat. Perbedaan antara 

dirinya dengan orang lain tidak menyebabkan konflik karena Adi Manusiawi adalah seorang 

pecinta. 

Kata Kunci : Adi Manusiawi, Ali Syari’ati, Erich Fromm.  
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